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ABSTRAK 

MUHAMMAD HUDZAIFAH RIHULJIHAD. Sebaran Hotspot sebagai Indikator 

Kebakaran Hutan dan Lahan pada Masa Pandemi Covid-19 di Kabupaten Ogan 

Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan. Dibimbing oleh LAILAN SYAUFINA 

dan ATI DWI NURHAYATI 
 

Kebakaran hutan dan lahan terjadi setiap tahun di Provinsi Sumatera 

Selatan, termasuk Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) yang memiliki lahan 

gambut terluas. Pada awal tahun 2020 terjadi pandemi COVID-19 yang melanda 

seluruh dunia termasuk Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

sebaran hotspot sebelum dan pada masa pandemi COVID-19 dan untuk 

menganalisis hubungan antara curah hujan dengan hotspot. Bahan penelitian 

berupa data hotspot harian Kabupaten OKI pada periode Januari 2018 hingga Juni 

2020 dari LAPAN dan curah hujan harian dari BMKG. Data diolah dengan 

menggunakan ANOVA, T-Test, Uji Korelasi, dan aplikasi Google Maps. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan nyata antara hotspot sebelum 

dan pada masa pandemi COVID-19, diduga kegiatan manusia dalam pembakaran 

lahan selama pandemi COVID-19 tetap berjalan. Curah hujan memiliki korelasi 

negatif terhadap hotspot, menunjukkan semakin tinggi curah hujan semakin 

rendah jumlah hotspot, tetapi curah hujan berkorelasi sangat lemah  dengan 

jumlah hotspot. 
 

Kata kunci : hotspot, kebakaran, pandemic 

ABSTRACT 

MUHAMMAD HUDZAIFAH RIHULJIHAD. Distribution of Hotspots as an 

Indicator of Forest and Land Fires during the Covid-19 Pandemic in Ogan 

Komering Ilir Regency, South Sumatra Province. Supervised by LAILAN 

SYAUFINA dan ATI DWI NURHAYATI 
 

Forest and land fires occur every year in South Sumatra Province, which 

include Ogan Komering Ilir (OKI) Regency that has the largest peatlands. In early 

2020 the COVID-19 pandemic hit the whole world, including Indonesia. This 

study aimed to identify the distribution of hotspots before and at the COVID-19 

pandemic period and to analyse relationship between hotspot and rainfall. The 

materials used were daily hotspot of OKI Regency-January 2018 to June 2020 

from LAPAN and daily rainfall from BMKG. Data analyses used ANOVA, T-

Test, Correlation test, and the Google Maps application. The study revealed that 

there is no significant difference of hotspot number before and during COVID-19 

pandemic. It seems that human activities in burning land are still conducted during 

the COVID-19 pandemic. Rainfall has very weak and negative correlation with 

hotspots, means that the increasing rainfall may be followed by the decreasing 

number of hotspots. 
 

Keywords : hotspots, rainfall, pandemic 
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PRAKATA 

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah Subhanahu wa ta’ala atas 

segala Rahmat dan HidayahNya sehingga skripsi ini berhasil diselesaikan. Skripsi 

yang berjudul “Sebaran Hotspot sebagai Indikator Kebakaran Hutan dan Lahan 

pada Masa Pandemi Covid-19 di Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi 

Sumatera Selatan“ merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Kehutanan Institut Pertanian Bogor. 
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baik serta kepada Ibu Dra. Sri Rahaju, M.Si selaku penguji dan Ibu Dr. Yunik 

Istikorini, SP.MP selaku moderator seminar dan pimpinan sidang yang telah 

memberikan saya kesempatan untuk menyelesaikan skripsi ini serta juga dosen-

dosen Fakultas Kehutanan IPB yang telah membimbing hingga pada saat ini.  

Ungkapan terima kasih juga disampaikan kepada Ayah (Rafiq Adnan) dan Ibu 

(Norma Widhya), dan adik (Alma Sofia), teman-teman SVK dan Fahutan 53, serta 

seluruh pihak terkait yang telah memberikan dukungan dan bantuan baik langsung 

maupun tidak langsung dalam penyusunan skripsi.  Penulis berharap skripsi ini 
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